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BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

a.

5.2

Rumah Sakit Bhirawa Bhakti TNI AD Malang memiliki sistem pencetakan
Tracer yang masih manual dengan menuliskan satu persatu informasi yang
dibutuhkan untuk di Tracer tersebut. Hal ini membuat waktu yang digunakan
cukup banyak dan bisa dikatakan kurang efektif dalam efisiensi waktu
penyediaan DRM pasien yang akan ke poli.

Dalam hal ini dibutuhkan SIMRS yang telah menyimpan data diri pasien akan
dihubungkan melalui sistem kepada komputer di ruang filling, sehingga
petugas filling dapat mencetak secara langsung E-Tracer tanpa mengedit atau
menambahi informasi yang digunakan untuk identifikasi DRM yang
dibutuhkan.

Dari alur yang telah dirancangkan maka didapati pencetakan Tracer secara
elektronik atau dapat dikatakan E-Tracer dapat di implementasikan di Rumah
Sakit Bhirawa Bhakti TNI AD Malang.

Saran

Bedasrakan kesimpulan yang telah diuraikan diatas maka ada beberapa saran

yang dapat peneliti tuliskan diantaranya :

a.

Bagi Institusi Pendidikan

Dapat memberikan referensi untuk ilmu pendidikan yang ada dan
menjadikan penelitian sebagai acuan dalam mengembangkan sistem rekam
medis yang lebih modern dalam bidang pendidikan
Bagi peneliti
Diharapkan peneliti dapat mengembangkan lebih dalam ilmu yang diperoleh
guna pengembangan sistem informasi rekam medis di Indonesia.
Bagi peneliti selanjutnya

Peneliti  selajutnya  diharapkan untuk bisa melanjutkan dan
mengembangkan penelitian ini terutama pada penggunaan E-Tracer yang ada

dimasa mendatang.
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e. Bagi Rumah Sakit

Peneliti menyarankan untuk petugas agar

1.

RS Bhirawa Bhakti TNI AD Malang dapat mengalihmediakan bentuk
Tracer menjadi E-Tracer untuk meningkatkan efektivitas kinerja.
Membentuk suatu sistem yang mendukung pencetakan E-Tracer
Mengganti alur pembuatan tracer menjadi elektronik berupa E-Tracer
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